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BAB III
KERANGKA KONSEP DAN DEFINISI OPERASIONAL

3.1 Kerangka Konsep
Berdasarkan teori di atas, penulisan  melakukan pembatasan masalah penelitian hanya pada variabel saja. Variabel yang di maksud adalah perilaku menyikat gigi sebagai variabel independen, sedangkan variabel dependen yaitu karies atau DMF-T. Untuk memudahkan alur berpikir dalam pelaksanaan penelitian ini di buat kerangka konsep seperti terlihat dibawah ini. 
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Skema 3.1 Kerangka Konsep Penelitian
Sumber: Skinner (1938); Notoatmodjo (2005); eliza, dkk (2001)
3.2 Definisi Operasional 
Tabel 3.2 Defini Operasional
	No 
	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala Ukur

	1
	Pengetahuan 
	Adalah hasil dari pemikiran seseorang dari mendengar, melihat dan merasakan ataupun pengalaman dari yang pernah di rasakan oleh dirinya sendiri maupun orang lain. 
	Kuisioner
	Menentukan skor
	0 = Salah
1 = Benar

· Baik ≥ mean

· Buruk < mean
	Nominal

	
	Sikap 
	Pernyataan evaluatif terhadap objek, orang atau peristiwa. Biasanya mencerminkan perasaan seseorang terhadap sesuatu.
	Kuisioner
	Menentukan skor
	· Sikap baik, jika ≥ mean.
· Sikap buruk, jika < mean
	Nominal

	
	Tindakan 
	Apa yang dilakukan oleh ibu saat memberikan tindakan kebersihan gigi dan mulut pada anaknya.
	Kuisioner
	Menentukan skor
	· Tindakan baik, jika ≥ mean.
· Tindakan buruk < mean
	Nominal

	2
	DMF-T
	Keadaan gigi seseorang yang pernah mengalami karusakan, hilang dan perbaikan yang di sebabkan karies, 
D (Dacay: jumlah gigi karies yang masih bisa di tambal)
M (Missing: jumlah gigi yang harus atau di telah dicabut karena karies)
F (filling: jumlah gigi yang telah di tambal karena karies)
	Menghitung jumlah gigi tetap yang pernah mengalami karies (lubang), pencabutan dan penambalan 
	Pemeriksaan langsung pada gigi dengan alat kaca mulut, sonde, dan pincet dan dicatat pada formulir pemeriksaan gigi atau DMF-T
	Sangat rendah = 0,0 – 1,1 
Rendah = 1,2 – 2,6 
Sedang = 2,7 – 4,4 
Tinggi = 4,5 – 6,5 
Sangat tinggi = > 6,6 
Kriteria yang dibuat oleh WHO (Pine, 1997)
	Ordinal 



28
